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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan yaitu field research atau 

penelitian lapangan. Sehingga Penulis melakukan penelitian dengan terjun 

langsung kelapangan untuk menggali dan menggumpulkan data tentang 

pelaksanaan ekstrakulikuler Fahmil Qur’an bidang Fikih Mawaris. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif yaitu penyajian serta analisis 

data bentuk deskripsi kata-kata berdasarkan perilaku orang yang diamati.
1
 Dengan 

tipe penelitian deskriptif merupakan pendeskripsian berbagai sifat populasi/daerah 

tertentu tertentu dengan gejala, fakta, kejadian secara akurat dan sistematis.
2
 Maka 

penelitian kualitatif tipe deskriptif ini menyajikan analisis data bentuk deskripsi 

paragraf peristiwa secara akurat dan berurutan yang menggambarkan pelaksanaan 

ekstrakurikuler Fahmil Qur’an bidang Fikih Mawaris di MAN 1 Banjarmasin. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin yang 

bersebelahan dengan SDN Seberang Mesjid 1. MAN 1 Banjarmasin berlokasi di 

Jalan Kampung Melayu Darat Rt. 11 No. 31, Kelurahan Seberang Mesjid, 

Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. 

                                                           
1
S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 36. 

2
Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), 54. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah pembimbing dan anggota 

ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin. 

Pembimbing ekstrakurikuler Fahmil Qur’an saat ini hanya satu orang. Adapun 

jumlah anggota ekstrakurikuler Fahmil Qur’an sekarang berjumlah 38 peserta 

didik dan dipilih 6 anggota sebagai informan utama dari berbagai kelas dan latar 

belakang yang berbeda. 

 

2. Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah proses pelaksanaan ekstrakurikuler 

Fahmil Qur’an bidang Fikih Mawaris dan peranan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: 

a. Data Pokok 

Data tentang pelaksanaan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada bidang Fikih 

Mawaris di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin meliputi: 

1) Perencanaan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada bidang Fikih Mawaris di 

MAN 1 Banjarmasin seperti bagaimana menyusun bahan ajar, sumber belajar 

dan fasilitas yang menunjang pembelajaran. 
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2) Proses pelaksanaan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada bidang Fikih Mawaris 

di MAN 1 Banjarmasin berupa tahapan dalam kegiatan awal, inti dan akhir. 

3) Evaluasi ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada bidang Fikih Mawaris di MAN 1 

Banjarmasin. 

4) Peranan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada mata pelajaran Fikih di MAN 1 

Banjarmasin. 

 

b. Data Penunjang 

Data penunjang merupakan data yang berkaitan dengan gambaran yaitu: 

1) Profil dan sejarah singkat MAN 1 Banjarmasin. 

2) Visi dan Misi MAN 1 Banjarmasin 

3) Data keadaan peserta didik, guru, sarana dan prasarana di MAN 1 Banjarmasin. 

4) Data mengenai ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di MAN 1 Banjarmasin. 

5) Data mengenai keadaan pembimbing dan anggota ekstrakurikuler Fahmil 

Qur’an di MAN 1 Banjarmasin. 

6) Keadaan sarana dan prasarana ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di MAN 1 

Banjarmasin. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini antara lain: 

a. Informan utama, yaitu 1 orang pembimbing dan 6 peserta didik yang dipilih 

dari anggota ekstrakurikuler Fahmil Qur’an serta 2 orang guru Fikih di MAN 1 

Banjarmasin. 



54 
 

 

 

b. Informan, yaitu Kepala Madrasah dan Staf TU di MAN 1 Banjarmasin serta 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

c. Dokumen, yaitu catatan atau arsip yang berhubungan dengan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Observasi 

Observasi adalah pencatatan secara sistematik apa yang sedang terjadi, 

berupa peristiwa, perilaku, atau objek yang dapat dilihat dan diperlukan dalam 

penelitian.
3
 Teknik ini akan digunakan secara langsung pada saat mengumpulkan 

data terkait keadaan yang ada dalam penelitian. Dengan teknik observasi peneliti 

dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada 

bidang fikih mawaris di MAN 1 Banjarmasin. 

 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan teknik mendapatkan informasi dari keterangan 

secara lisan seperti bercakap-cakap dan saling berhadapan muka dengan 

narasumber atau orang yang dapat memberi informasi. Keberhasilan teknik 

wawancara tergantung pada kemampuan pewawancara dalam menggali atau 

mendapatkan informasi dari narasumber atau si objek yang sedang diteliti.
4
 

                                                           
3
Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), 224. 

4
Mardali, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 

64. 
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Teknik ini akan digunakan untuk mengumpukan data terkait penelitian 

yang berlangsung secara tanya jawab kepada responden atau informan. Dengan 

teknik wawancara peneliti dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan 

ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada bidang fikih materi mawaris di MAN 1 

Banjarmasin. 

 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi ialah setiap bahan yang tertulis bisa berupa file, gambar dan 

sebagainya yang dapat memberikan informasi. Biasanya teknik ini didapatkan dari 

penelusuran dan perolehan dokumen atau tulisan simbolik yang memiliki 

hubungan dengan penelitian untuk dapat melengkapi perolehan data dilapangan.
5
 

Teknik dokumentasi biasanya digunakan untuk memperoleh informasi 

terkait gambaran umum lokasi penelitian seperti profil, sejarah secara singkat, visi 

dan misi, keadaan peserta didik, pembina serta sarana prasarana yang ada di 

ekstrakurikuler Fahmil Qur’an di MAN 1 Banjarmasin. 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data (TPD) 

NO Data 
Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. 

Data pokok yang meliputi: 

a. Perencanaan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an 

bidang fikih materi ilmu mawaris. 

b. Proses pelaksanaan ekstrakurikuler Fahmil 

Qur’an bidang Fikih materi ilmu mawaris. 

c. Evaluasi ekstrakurikuler Fahmil Qur’an 

bidang fikih materi ilmu mawaris. 

d. Peranan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada 

mata pelajaran Fikih. 

Informan 

Utama 

Wawancara 

dan 

Observasi 

                                                           
5
J. Moleong Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bina Ilmu, 2000), 161. 
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NO Data 
Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

2. 

Data penunjang yang meliputi: 

a. Identitas dan sejarah MAN 1 Banjarmasin 

b. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Banjarmasin 

c. Data mengenai keadaan ruangan, sarana dan 

prasarana di MAN 1 Banjarmasin 

d. Data nama Kepala Madrasah, para Guru, Staf 

TU dan peserta didik di MAN 1 Banjarmasin 

e. Ekstrakurikuler di MAN 1 Banjarmasin 

f. Profil, sejarah, prestasi dan Struktur 

kepengurusan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an 

g. Data mengenai keadaan Pembina dan anggota 

ekstrakurikuler Fahmil Qur’an. 

h. Sarana/prasarana Fahmil Qur’an. 

Informan Dokumentasi 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan antara lain: 

1. Pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan data atau catatan lapangan 

sebanyak-banyaknya sesuai dengan keperluan penelitian. 

2. Reduksi yaitu dengan memilih data mana saja yang relevan digunakan untuk 

memperkuat laporan penelitian. 

3. Kategorisasi data yaitu dengan mengelompokkan data menurut jenisnya, hal ini 

digunakan untuk mempermudah penyajian data. 

4. Penarikan simpulan yaitu dengan menyimpulkan data atau informasi penting 

dalam penelitian secara garis besar. 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan 

dalam pola, kategori, satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang dibutuhkan.
6
 

                                                           
6
Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), 145. 
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Dalam analisis penelitian ini digunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu 

mendeskripsikan kejadian sesungguhnya dalam bentuk uraian-uraian sehingga 

terlihat jelas mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada bidang 

fikih materi mawaris serta peranan ekstrakurikuler Fahmil Qur’an pada mata 

pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin. Selanjutnya simpulan 

ditarik dengan metode induktif yaitu menyimpulkan dari hal khusus ke umum. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi 4 tahapan antara lain: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala 

madrasah, dewan guru, guru fikih, khususnya pembimbing ekstrakurikuler 

Fahmil Qur’an di MAN 1 Banjarmasin. 

b. Membuat desain proposal skripsi dan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mengajukan desain proposal skripsi kepada program studi Pendidikan Agama 

Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar proposal skripsi. 

b. Merevisi desain proposal berdasarkan hasil seminar dan petunjuk dari dosen 

pembimbing. 

c. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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d. Menyampaikan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan berkonsultasi 

dengan pembimbing ekstrakurikuler Fahmil Qur’an untuk mengatur jadwal 

penelitian. 

e. Mempersiapkan kelengkapan penelitian yaitu pedoman wawancara dan 

observasi. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan riset di MAN 1 Banjarmasin khususnya ekstrakurikuler Fahmil 

Qur’an pada bidang fikih materi ilmu mawaris. 

b. Mengumpulkan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

c. Menyajikan data yaitu mengolah, menyusun dan menganalisis data yang telah 

didapatkan. 

 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Menyusun laporan hasil penelitian 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing menyempurnakan laporan penelitian. 

c. Membuat laporan hasil penelitian kedalam skripsi yang utuh, kemudian 

diperbanyak dan selanjutnya siap diujikan dalam siding munaqasyah skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin untuk 

dipertanggung jawabkan. 


